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ABSTRACT 

Nutritional status is an important factor contributing to the health and well-being of an 

individual. Based on initial observations conducted on 30 students at SMA Negeri 1 Airmadidi, 

23 students (77%) had good nutritional status, 6 students (20%) were overweight, and 1 student 

(3%) was obese. The purpose of this research is to determine the nutritional status of students 

at SMA Negeri 1 Airmadidi. This study uses an analytical observational research design with a 

cross-sectional study approach. The study was conducted at SMA Negeri 1 Airmadidi. The 

research results showed that the majority of respondents had a good nutritional status, with 56 

individuals (88%) categorized as having good nutritional status, 7 individuals (10%) were 

overweight, and only 1 individual (2%) was obese.From the result of this research it can be 

concluded that majority of students at SMA Negeri 1 Airmadidi, totaling 56 individuals (88%), 

have good nutritional status, 7 individuals (10%) are overweight, and 1 individual (2%) is 

obese. Overall, most students at SMA Negeri 1 Airmadidi, North Minahasa, fall into the normal 

nutritional status category. 
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ABSTRAK 
Status gizi merupakan salah satu faktor penting yang berkontribusi terhadap derajat kesehatan 

dan kesejahteraan seseorang. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada pada 30 

pelajar di SMA Negeri 1 Airmadidi, sebanyak 23 siswa (77%) dengan status gizi baik, 6 siswa 

(20%) dengan status gizi lebih, dan 1 siswa (3%) dengan status gizi obesistas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai status gizi pada pelajar di SMAN 1 Airmadidi. 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian observasional analitik dengan rancangan 

penelitian Cross sectional study (studi potong lintang). Lokasi penelitian ini bertempat di 

Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Airmadidi. Hasil penelitian menggambarkan status 

gizi responden sebagian besar memiliki status gizi baik, yaitu sebanyak 56 orang (88%). 

Responden dengan status gizi lebih berjumlah 7 orang (10%), dan hanya 1 orang (2%) yang 

mengalami obesitas. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pelajar 

di SMA Negeri 1 Airmadidi kelas sebanyak 56 orang (88%) memiliki status gizi baik, sebanyak 

7 orang (10%) memiliki status gizi lebih, dan 1 orang (2%) memiliki status gizi obesitas. Secara 

keseluruhan, sebagian besar pelajar di SMA Negeri 1 Airmadidi Minahasa Utara termasuk 

dalam kategori status gizi normal. 

Kata kunci: Kesehatan, Status Gizi, Pelajar 
 

 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Status gizi merupakan salah satu faktor penting yang berkontribusi terhadap derajat 

kesehatan dan kesejahteraan seseorang. Salah satu faktor yang menentukan kualitas 

sumber daya manusia adalah status gizi mereka. Hal ini dikarenakan status gizi 

seseorang berdampak pada kreativitas, produktivitas, dan kecerdasannya (Jamil dkk, 

2021). Sumber daya manusia yang berkualitas sangat diperlukan untuk kemajuan 

bangsa Indonesia terutama kaum remaja yang merupakan penggerak pembangunan dan 



 
 
 
 

Halaman 122 
 
 
 
 

Vol. 14 No. 4 
Jurnal Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi 
p-ISSN 2089-3124 
e-ISSN 2963-962X 

calon pemimipin di masa depan. Hal ini dapat dicapai jika remaja dalam kondisi 

kesehatan yang baik dan memiliki status gizi yang baik. Faktanya, status gizi masih 

menjadi masalah bagi kaum remaja.  

  Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2022, sekitar 37 juta 

anak di bawah usia 5 tahun mengalami obesitas. Selain itu, lebih dari 390 juta anak dan 

remaja berusia 5 hingga 19 tahun juga mengalami obesitas, termasuk 160 juta di 

antaranya yang sudah mengidap obesitas (WHO, 2024). Berdasarkan data Riskesdas 

2018, prevalensi status gizi di Indonesia menunjukkan bahwa pada remaja usia 16-18 

tahun, 1,4% sangat kurus, 6,7% kurus, 9,5% gizi lebih, dan 4% obesitas. Di Provinsi 

Sulawesi Utara, prevalensi sangat kurus adalah 1,5%, kurus 4,0%, gizi lebih 13,0%, dan 

obesitas 6,6%. Sementara itu, di Kabupaten Minahasa Utara, prevalensi kurus tercatat 

sebesar 2,43%, gizi lebih 10,91%, dan obesitas 5,41%. Meskipun prevalensi kurus di 

Minahasa Utara hampir sama dengan tingkat nasional, prevalensi gizi lebih dan obesitas 

di daerah ini lebih tinggi dibandingkan dengan angka nasional (Kemenkes RI, 2019). 

Dampak dari gizi kurang diantaranya yaitu menurunkan daya tahan tubuh terhadap 

penyakit infeksi, cepat merasa lelah serta menurunkan prestasi belajar (Musyayyib dkk, 

2017). Seseorang dengan gizi lebih berisiko tinggi mengalami penyakit degeneratif 

seperti hipertensi, diabetes melitus, penyakit jantung, dan lain-lain (Nurbaeti dan 

Barizah, 2019).  

  Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada pada 30 pelajar di SMA 

Negeri 1 Airmadidi, sebanyak 23 siswa (77%) dengan status gizi baik, 6 siswa (20%) 

dengan status gizi lebih, dan 1 siswa (3%) dengan status gizi obesistas. Berdasarkan hal-

hal diatas, penulis ingin melakukan penelitian tentang gambaran status gizi pada pelajar 

di SMA Negeri 1 Airmadidi, Minahasa Utara. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran status gizi pada pelajar 

di SMAN 1 Airmadidi. 

 

Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi ilmu kesehatan masyarakat dan 

dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dalam pengembangan ilmu dengan 

mempelajari tentang gambaran status gizi pada pelajar di SMAN 1 Airmadidi. 

Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman, keterampilan dalam 

melakukan pengukuran status gizi. 

2. Bagi Fakultas 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi, informasi dan wawasan teoritis 

mengenai gambaran status gizi dan dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi 

peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang berhubungan dengan status gizi. 

3. Bagi Responden 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai gambaran status gizi. 

 

METODE PENELITIAN  
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Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian observasional analitik dengan 

rancangan penelitian Cross sectional study (studi potong lintang). Lokasi penelitian ini 

bertempat di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Airmadidi. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Mei – Juni 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa dan 

siswi kelas X dan XI di SMA Negeri 1 Airmadidi yang berjumlah 912 orang. Besar 

sampel dalam penelitian adalah 64 sampel. Teknik sampling yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan metode systematic random 

sampling. Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu Timbangan digital 

merek Seca dengan ketelitian 0,01 kg dan Microtoise merek Seca dalam satuan 

centimeter (cm) dengan ketelitian 0,1 cm. Analisis yang digunakan adalah analisis 

univariat yang menggunakan distribusi frekuensi dan persentase dari masing-masing 

kelompok, untuk memberikan gambaran tentang sifat masing-masing variabel yang 

diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Se.banyak 64 re.sponde.n de.ngan usia 13-16 tahun te.rdiri dari ke.las 10 dan 11. Untuk 

me.lihat distribusi sosiode.mografi re.sponde.n diuraikan di tabe.l 1. 
 

Tabe.l 1. Karakte.ristik Re.sponde.n  
Karakte .ristik Re .sponde.n  n % 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 20 31 

Pe.re.mpuan 44 69 

Umur (Tahun)   

13 1 2 

14  10 16 

15 39 60 

16  14 22 

Pendidikan Ayah   

SD 4 6 

SMP 4 6 

SMA 44 69 

SMK 7 11 

S1 4 6 

S2 1 2 

Pendidikan Ibu   

SD 6 9 

SMP 5 8 

SMA 42 66 

SMK 4 6 

D3 1 2 

S1 6 9 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Ke.simpulan dari pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa se.bagian be.sar pe.lajar di SMA 

Ne.ge.ri 1 Airmadidi se.banyak 56 orang (88%) me.miliki status gizi baik, se.banyak 7 

orang (10%) me.miliki status gizi le.bih, dan 1 orang (2%) me.miliki status gizi obe.sitas. 

Se.cara ke.se.luruhan, se.bagian be.sar pe.lajar di SMA Ne.ge.ri 1 Airmadidi Minahasa Utara 

te.rmasuk dalam kate.gori status gizi normal. Upaya yang dapat dilakukan agar 

mempertahankan status gizi normal para pelajar berupa pengembangan menu sehat di 

kantin sekolah dengan pilihan menu yang sehat dan makanan dengan kandungan gizi 

seimbang.  
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